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ABSTRACT
Between mid to late 2022, Indonesia recorded a decrease in daily
Covid-19 cases and deaths. However, the total number of cases
exceeding 3.69 million and deaths surpassing 109,000 indicate the need
for more effective prevention strategies. The predominance of the young
adult population (millennials) in Indonesia necessitates a socialization
approach tailored to their lifestyle. This community service program
aims to analyze the knowledge, attitudes, and actions of millennials
regarding Covid-19 prevention and to provide education on the role of
immunomodulators in preventing infection. The program began with a
survey that revealed limitations in the socialization and knowledge of
millennials regarding the use of natural ingredients as
immunomodulators to combat Covid-19. This program was conducted
virtually to prevent the formation of new transmission clusters.
Information on the relationship between Covid-19 and
immunomodulators was disseminated through social media platforms
such as YouTube and podcasts in an easily understandable manner,
including an explanation of the mechanisms of immunity. The
implementation of this program was successful with the cooperative
support of various stakeholders. The results showed an increase in
millennials' understanding of immunomodulators and their role in
preventing Covid-19 infection. Thus, this program is expected to reduce
the risk of virus transmission in the future through effective strategic
measures.
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ABSTRAK
Pada pertengahan hingga akhir tahun 2022, Indonesia mencatat
penurunan angka kasus harian dan kematian akibat Covid-19. Namun,
total kasus yang melebihi 3,69 juta dan kematian yang melampaui
109.000 jiwa menunjukkan perlunya strategi pencegahan yang lebih
efektif. Dominasi penduduk usia muda (millennial) di Indonesia
menuntut pendekatan sosialisasi yang sesuai dengan gaya hidup mereka.
Program pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan,
sikap, dan tindakan kaum millennial terkait pencegahan Covid-19, serta
memberikan edukasi mengenai peran imunomodulator dalam mencegah
infeksi. Program pengabdian diawali dengan survei yang menunjukkan
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adanya keterbatasan dalam sosialisasi dan pengetahuan kaum millennial
mengenai penggunaan bahan alami sebagai imunomodulator untuk
menangkal Covid-19. Program ini dilaksanakan secara virtual guna
mencegah terbentuknya klaster penyebaran baru. Informasi mengenai
keterkaitan Covid-19 dan imunomodulator disampaikan melalui platform
media sosial seperti YouTube dan podcast dengan cara yang mudah
dipahami, mencakup pemahaman tentang mekanisme kerja imunitas.
Pelaksanaan program ini berhasil dengan dukungan kooperatif dari
berbagai pemangku kepentingan. Hasilnya menunjukkan peningkatan
pemahaman kaum millennial mengenai imunomodulator dan perannya
dalam pencegahan infeksi Covid-19. Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat mengurangi risiko penyebaran virus di masa depan
melalui langkah-langkah strategis yang efektif.

Kata Kunci: Covid-19; imunomodulator; herbal; millennial

PENDAHULUAN

Sejak dilaporkan pertama kali di China
pada 31 Desember 2019, Coronavirus
Disease-19 (Covid-19) telah menjadi sebuah
tantangan global. Pada awalnya, terdapat 44
kasus pneumonia dengan etiologi tidak
diketahui di Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
China. Identifikasi virus corona baru dilakukan
oleh otoritas China pada 7 Januari 2020.
Hingga tanggal 12 Agustus 2021, laporan dari
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat
bahwa lebih dari 206 juta individu telah
terkonfirmasi terinfeksi Covid-19, dengan
angka kematian mencapai 4,34 juta jiwa
(Darman & Nasution, 2021; Junaedi et al.,
2021).

Covid-19 disebabkan oleh infeksi
severe acute respiratory syndrome coronavirus
2 (SARS-CoV-2), yang dapat menular melalui
droplet yang terhirup baik dari individu yang
terinfeksi maupun secara tidak langsung
melalui kontaminasi objek dan transmisi udara
di lingkungan tertutup (Daniyanti et al., 2021;
Surtaryo et al., 2020) (Daniyanti, Maduratna,
and Firdaus 2021; Surtaryo et al. 2020).
Setelah masuk ke dalam saluran pernapasan
manusia, virus ini menyerang sel di organ
pernapasan, terutama paru-paru. Respons imun
pada lokasi infeksi melibatkan pelepasan
sitokin proinflamasi dan kemokin oleh sel
imun, yang memicu inflamasi. Gejala inflamasi
pada Covid-19 mencakup demam, batuk, sakit
tenggorokan, nyeri otot, lemas, anosmia, sesak

nafas, dan lainnya (Khaerunnisa et al., 2022;
Nasution & Hidayah, 2021).

Daya tahan tubuh yang kuat diperlukan
sebagai bentuk pertahanan terhadap infeksi.
Salah satu strategi untuk meningkatkan daya
tahan tubuh adalah melalui regulasi sistem
kekebalan tubuh atau penggunaan
imunomodulator. Imunomodulator dapat
merangsang (imunostimulan), menekan
(imunosupresan), atau memodulasi berbagai
aspek sistem kekebalan, termasuk sistem
kekebalan adaptif dan bawaan.

Imunostimulator sering digunakan
untuk meningkatkan respons kekebalan
terhadap penyakit menular. Beberapa senyawa
alam, seperti: flavonoid, kurkumin, limonoid,
vitamin C, vitamin E, dan katekin telah
teridentifikasi memiliki kemampuan
meningkatkan aktivitas sistem kekebalan.
Penelitian global sedang dilakukan untuk
mengeksplorasi potensi penggunaan
pengobatan tradisional sebagai alternatif dalam
penanganan Covid-19 (Mahayasih et al., 2022;
Mustofa & Suhartatik, 2020; Setyoningsih et
al., 2021).

Mengingat kondisi pandemi yang
berlangsung, penguatan sistem kekebalan
tubuh menjadi krusial dalam upaya melawan
Covid-19 di Indonesia. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah dengan
menggunakan imunomodulator. Oleh karena
itu, penting bagi masyarakat untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
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mendalam dan edukasi terkait Covid-19, sistem
kekebalan tubuh, dan peran imunomodulator
dalam meningkatkan daya tahan tubuh selama
pandemi (Aziz et al., 2020; Yuliana et al.,
2021).

Melalui program pengabdian
masyarakat, mahasiswa Universitas
Padjadjaran memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat terkait hal tersebut. Dengan
mempertimbangkan situasi pandemi, program
pengabdian masyarakat ini diimplementasikan
secara daring untuk mencegah penularan
Covid-19. Oleh karena itu, kami merancang
program pengabdian masyarakat ini dengan
menghasilkan video edukasi mengenai pola
hidup sehat selama pandemi dan podcast
mengenai Covid-19 dan imunomodulator
sebagai wujud kontribusi kepada masyarakat.
Tujuan dari pelaksanaan program pengabdian
ini adalah:
1. Meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman masyarakat melalui edukasi
mengenai Covid-19 dan imunomodulator.

2. Mengidentifikasi potensi pengembangan
formulasi imunomodulator untuk
meningkatkan daya tahan tubuh selama
pandemi.

3. Memberikan platform bagi mahasiswa
untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Manfaat dari program pengabdian ini
melibatkan:
1. Masyarakat dan pihak terkait dapat

memperoleh informasi terkini mengenai
penyebaran Covid-19 dan kemungkinan
pengembangan formulasi imunomodulator
sebagai penguat daya tahan tubuh selama
pandemi.

2. Informasi yang disampaikan diharapkan
dapat menjadi dasar bagi masyarakat
untuk lebih memahami pentingnya
meningkatkan daya tahan tubuh dan
mempertimbangkan penggunaan
imunomodulator dalam upaya tersebut.

METODE

Pengabdian ini dimulai dengan
melaksanakan survei kepada masyarakat
menggunakan kuesioner yang dapat diakses
secara daring oleh responden berusia minimal
17 tahun. Kuesioner dirancang untuk menggali
informasi mengenai pemahaman dan
pemanfaatan imunomodulator. Struktur
kuesioner terdiri dari beberapa komponen,
termasuk informasi demografis responden,
pertanyaan pengetahuan umum dengan lima
opsi respons dari sangat tidak setuju hingga
sangat setuju.

Gambar 1. Pelaksanaan Survei secara
Daring

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Selanjutnya, terdapat lima kuesioner
terkait sikap masyarakat terhadap pandemi
Covid-19, yang bertujuan untuk memahami
bagaimana individu atau masyarakat
merespons situasi pandemi. Selain itu,
kuesioner tindakan juga disertakan untuk
mengevaluasi upaya konkret yang dilakukan
masyarakat dalam rangka memutus rantai
penularan Covid-19.

Data yang terkumpul dianalisis secara
kolektif oleh semua anggota kelompok
pengabdian. Hasil survei diolah dengan cermat
untuk menyajikan gambaran tanggapan
masyarakat terhadap pemanfaatan
imunomodulator selama pandemi Covid-19.
Pendekatan ilmiah ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap persepsi dan tindakan masyarakat
dalam menghadapi tantangan kesehatan global
ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan melalui implementasi
survei menggunakan kuesioner yang dapat
diakses oleh individu dengan batasan usia
minimal 17 tahun. Pemilihan rentang usia ini
didasarkan pada pertimbangan mobilitas yang
tinggi pada kelompok usia tersebut, yang
secara signifikan dapat berkontribusi pada
penyebaran virus, sebagaimana dijelaskan
dalam penelitian sebelumnya (Adriadi Ghiffari
et al., 2020; Edi Nugroho & Arkham Zahri
Rakhman, 2021; Romdiati & Noveria, 2022).

Ketidakpedulian terhadap
pengetahuan, pemahaman, dan sikap
masyarakat terhadap pandemi Covid-19
merupakan tantangan dan isu serius yang dapat
memperburuk situasi kesehatan masyarakat,
sehingga sangat perlu diatasi. Oleh karena itu,
melalui kegiatan pengabdian ini, upaya
dilakukan untuk mengatasi masalah dengan
memberikan pengetahuan, sikap, dan tindakan
terkait pandemi Covid-19 kepada masyarakat.

Hasil pengabdian ini nantinya dapat
menjadi landasan untuk mengembangkan
program edukasi yang lebih efektif, dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan tingkat
kesadaran masyarakat yang tergolong pada
kelompok usia produktif. Adapun hasil
karakteristik sosiodemografi peserta terlihat
pada gambar-gambar berikut.

• Sejumlah 72,8% responden merupakan
perempuan dan 27,2% responden
merupakan laki- laki.

Gambar 2. Perbandingan Jenis Kelamin
Responden

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

• Mayoritas usia responden (n=195) adalah
17-25 tahun sebanyak 92,3%.

Gambar 3. Perbandingan Usia Responden
(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

• Mayoritas pendidikan responden yaitu
tingkat SMA sebanyak 69,7%.

Gambar 4. Perbandingan Pendidikan
Responden

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

• Mayoritas pekerjaan responden yaitu
pelajar/mahasiswa sebanyak 86,2%

Gambar 5. Perbandingan Pekerjaan
Responden

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

• Mayoritas domisili responden adalah
perkotaan yaitu sebanyak 70,3%

Gambar 6. Perbandingan Domisili
Responden

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)

Berdasarkan hasil pendataan, objek
pengabdian ini adalah kaum milenial perkotaan,
terutama mahasiswa, yang memiliki mobilitas
tinggi. Keberadaan mereka dianggap krusial karena
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karakteristik ini. Kaum milenial cenderung
terpapar informasi tidak benar tentang Covid-19,
sehingga diperlukan media yang tepat untuk
memberikan pemahaman yang akurat. Objek ini
juga diharapkan dapat berperan sebagai agen
sosialisasi kepada masyarakat umum, khususnya
melalui Media Sosial yang menjadi saluran utama
mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu (Gender et al., 2021; Kintari et al., 2020;
Savira et al., 2021; et al., 2018).

Analisis Pengetahuan

Hasil survei pengetahuan menunjukkan
bahwa, sumber informasi utama mengenai
Covid-19 diperoleh melalui televisi dan media
sosial, mencapai angka signifikan sebesar 95,9%.
Pengetahuan umum meliputi pemahaman bahwa
Covid-19 dapat ditularkan oleh individu tanpa
gejala (75,9%) dan protokol kesehatan, seperti
penggunaan masker, mencuci tangan, dan menjaga
jarak, dianggap sebagai langkah preventif utama
(82,1%).

Para responden juga menunjukkan
pemahaman yang baik terkait gejala umum
Covid-19, yaitu demam dan batuk (83,0%), serta
mengetahui durasi isolasi yang dianjurkan selama
14 hari. Selain itu, mayoritas responden menyadari
bahwa pemeriksaan Covid-19 dapat dilakukan
melalui rapid test dan swab test (90,3%). Faktor
risiko yang diidentifikasi meliputi usia, kebiasaan
merokok, dan riwayat penyakit sistem pernafasan
(81,1%), sementara dampak terhadap ekonomi juga
diakui oleh 65,0% responden.

Meskipun demikian, terdapat beberapa
area di mana pemahaman terpecah. Pertama,
sekitar 30% responden menyatakan bahwa
seseorang yang sudah terkena Covid-19 akan kebal
dan tidak akan terkena lagi, sedangkan 49%
menyatakan tidak tahu. Hal ini menunjukkan
perlunya sosialisasi dua arah untuk mengatasi
kebingungan dan menghindari penyebaran berita
palsu. Kedua, terdapat ketidakpahaman seputar
konsumsi suplemen vitamin atau herbal untuk
meningkatkan kekebalan terhadap Covid-19.

Analisis ini mencerminkan pemahaman
yang umumnya baik tentang Covid-19, namun
menyoroti area-area di mana informasi mungkin

perlu disampaikan lebih jelas dan komprehensif
melalui pendekatan sosialisasi yang lebih terfokus
dan mendalam.

Analisis Sikap

Dari hasil survei sikap, dapat disimpulkan
bahwa responden menunjukkan sikap yang positif
terhadap berbagai aspek terkait Covid-19.
Mayoritas responden (88,5%) menyatakan sikap
baik terkait pembatasan aktivitas yang diterapkan
dalam upaya pencegahan penyebaran virus.
Sikap mendukung juga tercermin dalam persentase
yang signifikan (61,1%) yang setuju dengan
perlunya masyarakat menjalani rapid test atau
swab test untuk meminimalisir penularan Covid-19.
Lebih lanjut, sikap mendukung terhadap isolasi
mandiri sebagai upaya meminimalisir penularan
(79,8%) serta dukungan terhadap program
vaksinasi (79,2%) mencerminkan kesadaran akan
pentingnya partisipasi masyarakat dalam
langkah-langkah pencegahan dan pengendalian.

Selain itu, sebagian besar responden
(78,2%) menunjukkan sikap positif terhadap upaya
menjaga kesehatan pribadi sebagai bagian dari
strategi pencegahan. Sikap positif ini menjadi
indikator bahwa masyarakat telah memahami dan
menerima tanggung jawab bersama dalam
mengatasi pandemi ini.

Analisis sikap ini memberikan gambaran
positif tentang kesiapan dan kerjasama masyarakat
dalam menghadapi tantangan Covid-19. Hasil ini
juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan
program edukasi yang lebih lanjut guna
memperkuat dan memperluas partisipasi
masyarakat dalam upaya pencegahan dan
pengendalian pandemi.

Analisis Tindakan

Hasil survei mengenai tindakan
menunjukkan tingkat pemahaman yang baik dari
responden terhadap berbagai langkah-langkah yang
dapat diambil untuk mengatasi penyebaran
Covid-19. Beberapa temuan signifikan meliputi:
1. Social Distancing dan Protokol

Kesehatan: Sebagian besar responden
(79,8%) menunjukkan pemahaman yang
baik terhadap pentingnya menjaga jarak
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sosial dan menerapkan protokol kesehatan
sebagai strategi untuk memutus rantai
penularan Covid-19.

2. Efektivitas Masker Medis: Sebanyak
78,9% responden memahami bahwa
penggunaan masker medis dapat
memberikan perlindungan terhadap
infeksi Covid-19, mencerminkan tingkat
kesadaran terhadap langkah-langkah
pencegahan yang efektif.

3. Aspek Psikologis dan Kesehatan Mental:
Upaya psikologis dalam menjaga daya
tahan tubuh (81,7%) seperti tidak panik,
tidak stress, dan tetap waspada diakui
sebagai bagian integral dari respons
terhadap pandemi. Ini menunjukkan
pemahaman akan keterkaitan antara
kesehatan fisik dan mental.

4. Pencegahan Berskala Besar dan Pola
Hidup Sehat: Mayoritas responden
(71,6%) menyadari bahwa tindakan
berskala besar seperti Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) dapat efektif
dalam pencegahan Covid-19. Selain itu,
pola hidup sehat (88,8%) diakui sebagai
langkah penting dalam menghadapi
pandemi.

Namun, perlu dicatat bahwa
penggunaan herbal sebagai upaya preventif
terhadap Covid-19 masih kurang mendapat
perhatian, dengan hanya 50% responden yang
melakukan tindakan dalam hal ini.

Analisis ini menegaskan bahwa
sebagian besar responden telah mengadopsi
tindakan yang direkomendasikan untuk
mencegah penularan Covid-19. Meskipun
demikian, perlu diperhatikan bahwa edukasi
tambahan mungkin diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman dan partisipasi
dalam aspek-aspek tertentu, seperti
penggunaan herbal sebagai upaya pencegahan.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Dari hasil evaluasi kegiatan, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap, dan
tindakan peserta telah menunjukkan
peningkatan yang baik, dengan skor survei di

atas 70%. Namun, beberapa aspek memerlukan
tindakan lanjut:
1. Informasi Tambahan tentang Kekebalan

Akibat Covid-19. Meskipun pengetahuan
peserta mencapai nilai tinggi, terdapat
kebutuhan untuk memberikan informasi
tambahan tentang kekebalan yang
diperoleh setelah terpapar Covid-19. Hal
ini dapat mencakup penjelasan mengenai
kekebalan alamiah dan kekebalan yang
diperoleh melalui vaksinasi.

2. Pemanfaatan Imunomodulator Alami.
Peserta masih memerlukan informasi lebih
lanjut tentang pemanfaatan
imunomodulator alami dalam upaya
meningkatkan kesehatan dan mencegah
terpapar Covid-19. Perlu diberikan
pengetahuan mendalam mengenai
jenis-jenis imunomodulator alami, cara
penggunaan yang benar, dan manfaatnya
bagi sistem imun tubuh.

Dari hasil evaluasi, terlihat ada
kebutuhan penyuluhan untuk meningkatkan
ketahanan masyarakat terhadap Covid-19.
Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan
melalui pembuatan podcast sebagai salah satu
media penyampaian informasi yang efektif.
Podcast dirancang untuk memberikan
penjelasan mendalam mengenai kekebalan
tubuh, jenis-jenis imunomodulator alami, dan
cara penggunaannya dalam konteks
pencegahan Covid-19.

Gambar 7. Penyuluhan mengenai Covid-19
secara Daring

(Sumber: Dokumentasi Pernulis, 2023)
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Hasil Post Test dan Evaluasi

Tahap akhir kegiatan melibatkan
evaluasi melalui pemberian post-test. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan yang
signifikan dari nilai rata-rata pre-test sebesar
53,0 menjadi 76 pada post-test, mencerminkan
peningkatan pemahaman peserta sebesar 23%.
Evaluasi ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan masyarakat
setelah mengikuti program edukasi sejenis
(Erlianti et al., 2021; Yuniarti & Ramadan,
2024).

Evaluasi juga mencakup aspek
keterampilan praktis, di mana peserta diberikan
informasi tentang tanaman obat yang dapat
meningkatkan daya tahan tubuh. Perubahan
pengetahuan dan keterampilan ini diharapkan
dapat membantu peserta dalam merawat diri
sendiri dan meningkatkan kekebalan tubuh
mereka.

Dengan demikian, kegiatan ini dapat
dianggap berhasil dalam mencapai tujuannya
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
tindakan peserta terkait pencegahan Covid-19
dan pemanfaatan imunomodulator alami.
Tindak lanjut berupa pengembangan program
edukasi lebih lanjut dan pemantapan
pengetahuan masyarakat dapat menjadi
langkah selanjutnya untuk mendukung upaya
pencegahan penyebaran Covid-19.

Pengabdian ini sejalan dengan
penelitian lain oleh Citraningtyas G (2019)
juga menyoroti peningkatan edukasi dalam
konteks pengobatan herbal melalui metode
penyuluhan (Citraningtyas et al., 2019).
Pertahanan tubuh yang diperkuat melalui tidur
cukup, olahraga rutin, dan konsumsi makanan
bergizi juga merupakan komponen penting
dalam menjaga daya tahan tubuh (Mahayasih
et al., 2022; Masa et al., 2021; Mia Rahmawati
et al., 2021; Mustofa & Suhartatik, 2020).
Berbagai sayuran dan buah-buahan, termasuk
brokoli, bayam, tomat, dan paprika merah,
dikenal sebagai sumber nutrisi yang
mendukung sistem kekebalan tubuh.

Penekanan pada pemanfaatan
imunomodulator alami seperti kencur, jahe
merah, kayumanis (Suwanto et al., 2022), jahe,
kunyit, temulawak, meniran, salam, dan
bawang putih menjadi tambahan nilai dalam
meningkatkan imunitas tubuh (Pradiningsih et
al., 2021). Inventarisasi tanaman obat menjadi
cara yang baik untuk memperkenalkan konsep
ini kepada masyarakat, memberikan alternatif
untuk merawat kesehatan secara alami (Noena
& Base, 2020).

Partisipasi peserta dalam kegiatan
pengabdian masyarakat menunjukkan respons
positif terhadap program ini. Mereka
menyambut baik pelaksanaan kegiatan dan
mengevaluasi bahwa materi yang disajikan
sangat bermanfaat dalam meningkatkan derajat
kesehatan. Evaluasi positif ini dapat
mencerminkan tingkat kepuasan dan
pemahaman yang diperoleh peserta terhadap
konten yang disampaikan selama kegiatan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
tindakan peserta terkait Covid-19 dan
imunomodulator alami. Evaluasi post-test
menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar
23%, namun diperlukan informasi tambahan
tentang kekebalan akibat Covid-19. Pembuatan
podcast dijadikan langkah tindak lanjut untuk
menyampaikan informasi lebih mendalam,
sementara fokus pada inventarisasi tanaman
obat sebagai alternatif peningkatan daya tahan
tubuh memberikan nilai tambah.

Peran aktif kaum milenial dalam
menyebarkan informasi melalui media sosial
diharapkan memperkuat upaya promosi
kesehatan. Keberlanjutan edukasi diharapkan
berkontribusi pada mitigasi Covid-19 dan
peningkatan kesehatan masyarakat.
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Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test

No Sikap

Pre test
n=orang
(%)

Post test
n=orang
(%)

Sangat
setuju Setuju

Cukup
setuju

Tidak
setuju

Sangat
setuju Setuju Cukup Sangat

setuju
1 Pengenalan proses

infeksi Covid-19
0

(0,0)
15

(75,0)
5

(25,0)
0

(0,0)
12

(60,00)
8

(40,00)
0

(0,0)
0

(0,0)

2 Pengenalan faktor
komorbid dalam infeksi
Covid -19

0
(0,0)

0
(0)

20
(100)

0
(0,0)

19
(95,0)

0
(20,83)

1
(5,0)

0
(0,0)

3 Pengenalan daya tahan
tubuh terhadap
Covid-19

0
(0,0)

0
(0)

20
(100)

0
(0,0)

18
(90,0)

1
(5,0)

1
(5,0)

0
(0,0)

4 Bahan-bahan yang
mengandung
Imunomodulator

0
(0)

7
(35,0)

13
(65,0)

0
(0,0)

0
(0,0)

16
(80,0)

4
(20,0)

0
(0)

5 Proses kekebalan
tubuh terhadap
infeksi virus

0
(0,0)

0
(0)

12
(60,0)

8
(16,0)

17
(85.0)

2
(10,0)

1
(5,0)

0
(0,0)

6 Pemanfaatan
bahan alami
untuk
Imunomodulator

0
(0,0)

0
(0)

16
(80,0)

4
(8,0)

14
(70,0)

4
(20,0)

2
(10,0)

0
(0,0)

(Sumber: Hasil Analisis, 2023)
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